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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Matematika secara umum merupakan salah satu ilmu yang memiliki 

banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, matematika 

digunakan dalam transaksi real estat, pertukangan kayu, dan bidang lainnya. 

Matematika digunakan dalam hampir setiap aspek kehidupan. Akibatnya, 

matematika adalah topik yang kritis. 

Siswa yang mempelajari matematika harus mampu mencapai tujuan 

pembelajaran matematika. Selanjutnya Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 

menggambarkan bahwa tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah 

dasar dan menengah adalah: (1) mampu memahami konsep matematika; (2) 

mampu menggunakan pola sebagai dugaan dan memecahkan masalah, mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada; (3) mampu 

menggunakan penalaran pada alam, dan melakukan manipulasi matematis; dan 

(4) mampu mengkomunikasikan gagasan, menalar, dan menyusun data 

matematis. Berdasarkan poin-poin tujuan pembelajaran matematika, kelima poin 

tersebut menyoroti tujuan kognitif pembelajaran matematika. 

Bagian kognitif matematika yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran 

memperhatikan karakteristik literasi matematika. “Literasi matematika 

digambarkan sebagai kemampuan siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan 

memahami matematika dalam berbagai keadaan.” Ini memerlukan penalaran 

matematis dan penerapan ide, teknik, data, dan instrumen matematika untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan meramalkan kejadian. situasi yang beragam, 

termasuk penalaran matematis dan penerapan ide, metode, fakta, dan 

instrumen matematika untuk menjelaskan dan meramalkan kejadian” (OECD, 

2018). 

Program for International Student Assessment (PISA) merupakan salah satu 

program yang diluncurkan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation 

and Development) pada tahun 1990-an yang merupakan salah satu penilaian 



2 
 

utama berskala internasional yang menilai kemampuan matematika siswa dan 

memberikan informasi kepada siswa. pemerintah dan pihak lain tentang tingkat 

efektivitas sistem pendidikan khususnya dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk masa depannya (Kaye & Rose 2015). Sejak tahun 2000, OECD telah 

mengadakan ujian rutin keterampilan membaca siswa dan literasi matematika 

melalui PISA. Menurut hasil ujian PISA tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan 2012, 

kemampuan literasi matematika siswa belum mencapai tingkat maksimal yaitu 

level 6. Menurut ujian PISA yang dilakukan tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan 

2012, 76 persen anak muda Indonesia tidak lulus level 2 (paling tidak dalam 

kategori berprestasi rendah), sedangkan hanya 0,3 persen yang mencapai level 5 

teratas (Baswedan, 2014). Statistik PISA tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan 2012 

menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih berada pada level 1. 

Menurut Asmara dan Rochmad (2017), siswa berkemampuan sedang dan 

tinggi hanya dapat menyelesaikan soal pada level 3, tetapi siswa yang 

berkemampuan buruk hanya dapat menyelesaikan soal pada level 1. Hasil serupa 

juga ditemukan dalam penelitian Fiad, Suharto, dan Kurniati (2017), kompetensi 

literasi matematika siswa yang maksimal tercapai pada level 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika anak masih belum 

memadai. Terlepas dari kenyataan bahwa literasi matematika sangat penting. 

Selanjutnya beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan soal-soal 

PISA dalam penelitiannya dengan mengaitkannya dengan variabel lain, seperti: 

analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui soal-soal PISA 

(Nadhifah & Afriansyah, 2016); pengembangan soal matematika realistik 

berbasis soal PISA (Mangelep & Kaunang, 2018); dan analisis pemahaman 

konseptual melalui soal PISA (Mangelep & Kaunang, 2018). (Puspitasari & Ratu, 

2019; Winarsih & Mampouw, 2019). 

Literasi matematika sangat penting karena matematika sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Sari, 2015). Literasi matematika dapat 

membantu memperkuat sumber daya manusia (Masjaya & Wardono, 2018). 

Literasi matematika dapat membantu seseorang dalam memahami peran atau 
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aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, literasi 

matematika menekankan kemampuan siswa untuk berhasil mengevaluasi, 

menalar, dan menyampaikan ide-ide saat menangani masalah matematika OECD 

(2009). 

Literasi matematika juga sejalan dengan tujuan pendidikan matematika di 

Indonesia (Wardhani & Rumiati, 2011). Menurut Kartadinata (2011), keseluruhan 

tujuan pendidikan adalah untuk mencapai tujuan individu, komunal, dan 

eksistensial. Tujuan individu adalah tujuan yang harus dicapai setiap siswa untuk 

mencapai potensi penuh mereka. Tujuan kolektif adalah tujuan yang harus 

dipenuhi dalam bentuk kecerdasan dalam kehidupan berbangsa. Sedangkan 

tujuan eksistensial harus diwujudkan dalam karakter bangsa yang bermartabat 

dengan daya saing dan kelangsungan hidup yang kuat. 

Selanjutnya, temuan dari beberapa penelitian sebelumnya mengkaji 

signifikansi keterampilan literasi matematika siswa calon guru untuk dipelajari, 

yaitu: 1) analisis siswa calon guru (Prabawati, 2018); 2) pengembangan soal-soal 

matematika realistik (Mangelep & Kaunang, 2018); 3) konsep operasi pecahan 

(Suwarto, 2018); dan 4) pengembangan lembar kerja berbasis masalah 

(Prabawati, Herman, & Turmudi, 2019). 

Oleh karena itu, penting juga bagi calon guru matematika untuk memiliki 

kemampuan membuat soal literasi matematika. Namun, berdasarkan studi 

pendahuluan di Prodi Pendidikan Matematika Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai, calon guru matematika tersebut belum terlalu familiar dengan 

pengembangan soal literasi matematis. 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan penyuluhan tentang 

pentingnya pengembangan pembuatan soal literasi matematis. 

1.2. Permasalahan Mitra 

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh calon guru matematika di 

Bangkinang saat ini antara lain : 

1. Belum familiar dengan pembuatan soal literasi matematis. 

2. Tidak mengetahui apa pentingnya pengembangan dalam 

pembuatan soal literasi matematis. 
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3. Belum mampu mengembangkan soal literasi matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi yang Ditawarkan 

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi mitra, dosen 

sebagai pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat masyarakat (PKM) dan tenaga 

profesional dari perguruan tinggi serta akan memberikan suatu solusi untuk 

mengatasi kesulitan yang dialami calon guru dalam menemukan solusi dari 

permasalahan, serta ketidaktahuan atau ketidakpahaman calon guru terhadap 

kemampuan literasi matematis.  

Solusi yang ditawarkan dalam training ini yaitu memberi kesempatan bagi 

calon guru di kota Bangkinang, adalah sebagai berikut: 

1. Pelatihan pentingnya pengembangan pembuatan soal matematis untuk 

calon guru. 

B. Luaran  

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Luaran Wajib 

1. Publikasi ilmiah pada prosiding terindeks scopus 

2. Menerbitkan publikasi pada media online perguruan tinggi 

3. Memberikan pelatihan pelaksanaan penelitian melalui pelatihan e-

learning guna meningkatkan daya saing baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas 



5 
 

4. Memperbaiki tata nilai masyarakat pada dunia pendidikan melalui 

kualitas calon guru atau profesionalisme calon guru. 

 

Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran 

 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal 

nasional/internasional1) 
Submit 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT
6) 

Sudah Terbit 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, 

serta nilai tambah barang, jasa, diverifikasi produk, atau 

sumber daya lainnya)
4) 

Penerapan 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, 

IT, dan manajemen)
4) 

Penerapan 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 

politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)
2) 

Sudah dilaksanakan 

 Luaran Tambahan  

1 Perbaikan di jurnal internasional
1)

 Sudah 

2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang
5) 

Belum 

3 Inovasi baru TTG
5) 

Tidak ada 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak 

Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu)
3) 

Tidak ada 

5 Buku ber ISBN
6) 

Tidak ada 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan secara umum berupa perencanaan/ 

persiapan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. 

1. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan koordinasi dengan Kaprodi Pendidikan Matematika 

Universitas Pahlwan Tuanku Tambusai. 

b. Melakukan penyusunan materi pelatihan pemanfaatan bagi Calon 

Guru di Kota Bangkinang. 

c. Penyusunan Usulan Proposal ke LPPM Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai 

d. Tahap selanjutnya menentukan jadwal workshop “Pengembangan 

Soal Literasi Matematis” 

2. Pelaksanaan 

a. Membentuk kelompok calon guru matematika. 

b. Pelaksanaan pelatihan pengembangan soal literasi matematis. 

c. Mahasiswa/i membantu guru yang kesulitan dalam praktik. 

d. Dosen beserta Mahasiswa/i memberikan pelatihan sesuai jadwal yang 

telah disesuaikan. 

3. Observasi dan Evaluasi 

Kegiatan observasi dilakukan Untuk mengukur keberhasilan dari 

kegiatan ini. Tahapan evaluasi ini meliputi evaluasi proses, akhir, dan 

evaluasi tindak lanjut. Kegiatan observasi dilakukan secara langsung oleh 

tim pelaksana untuk mengtahui kekurangan dan kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Tahap selanjutnya adalah tahap evaluasi, yaitu memberikan 

masukan, saran, kritik, atau komentar terhadap hasil yang sudah peserta 

peroleh melalui kegiatan pelatihan ini. 
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4. Refleksi 

 Refleksi dilakukan bersama antara tim dan peserta (guru mitra). 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan.  
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

A. Kinerja LPPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai  

LPPM Univeritas Pahlawan Tuanku Tambusai Riau pada awalnya 

merupakan LPPM Stikes dan STKIP Pahawan Tuanku Tambusai Riau. Pada 

tahun 2017 LPPM Stikes dan STKIP berubah menjadi LPPM Universitas 

pahlawan Tuanku Tambusai Riau. Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  di  

Universitas Pahlawan  Tuanku  Tambusai telah dilakukan sejak Tahun 2010. 

Pada Tahun 2013 arah pengabdian kepada masyarakat lebih diarahkan kepada 

pemberdayaan masyarakat yang ada di lingkungan STIKes dan STKIP dengan 

memanfaatkan, serta menggali potensi yang ada di setiap daerah sesuai dengan 

keahlian peneliti. 

Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai Riau sebagai  lembaga  tingkat  universitas  bertugas  

melaksanakan  kegiatan  edukatif dibidang pengabdian masyarakat. Sejak awal 

berdirinya, lembaga ini telah melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat baik yang dilakukan oleh dosen ataupun oleh mahasiswa. Pola 

program kegiatan masyarakat terdiri atas pelayanan masyarakat, pendidikan dan 

pelatihan untuk masyarakat, serta forum kajian atau lokakarya. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai Riau, telah menghasilkan beberapa karya baik dalam 

penelitian maupun pengabdian masyarakat. Selama ini kegiatan Pengabdian 

Masyarakat di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dilakukan dengan dana 

mandiri dosen serta dana dari Yayasan Pahlawan  Tuanku  Tambusai  Riau.  

Selama  1  tahun  terakhir,  LPPM  Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai telah 

berhasil melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

memberdayakan potensi dosen dan stakeholder. Berdasarkan data tahun 2014, 

terdapat 39 kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah berhasil 

dilaksanakan dengan pendanaan dari DIPA Yayasan dengan besaran dana Rp. 

1.500.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,-.Hal ini menunjukkan kinerja yang 

cukup membanggakan. 
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B. Kelayakan Tim Pengusul 

4.1.1 Lussy Midani Rizki sebagai ketua tim pengusul merupakan dosen program 

studi pendidikan Matematika. Ketua tim memiliki pengalaman penelitian, 

serta pengabdian kepada masyarakat.  

4.1.2 Molly Wahyuni merupakan anggota tim pengusul. Anggota tim 1 pengusul 

merupakan dosen program studi pendidikan matematika. Anggota tim 1 

memiliki pengalaman penelitian, serta pengabdian masyarakat. Anggota 

Tim 1 berkoordinasi dengan ketua tim dan mitra kegiatan, mendampingi 

ketua pelaksana dalam melaksanakan kegiatan dan memberikan 

pelatihan. Anggota tim 1 akan terlibat penuh dalam program kemitraan 

masyarakat ini. Anggota tim 1 sudah mengetahui berbagai prosedur 

penelitian, mulai dari penelitian kuantitatif yaitu penelitian eksperimen 

dengan judul pengaruh model pembelajaran. 
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BAB 5 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

5.1. Anggaran Biaya 

Total biaya yang diusulkan sebesar  Rp.1.000.000,- (Dua juta lima puluh 

ribu rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini dijelaskan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (RP) 

1 Honorarium Rp. 100.000 

2 Bahan habis pakai dan peralatan Rp. 150.000 

3 Perjalanan Rp. 100.000 

4 Lain-lain Rp. 650.000 

 Jumlah  Rp.1.000.000 

 

5.2. Jadwal Kegiatan 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan sebagai berikut 

Tabel 5.2 Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 

No 

 

Kegiat

an 

 

8 9 10 11 12 1 

1 Persiapan Pelaksanaan       

2 Konsolidasi dengan Mitra       

3 Pelatihan   pengembangan soal 
literasi matematis untuk calon guru 
matematika di Bangkinang 

      

5 Pendampingan guru       

6 Evaluasi        
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7 Laporan dan publikasi       

 

 

 

 

BAB 6 

HASIL 

6.1 Rancangan Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat (PKM) di Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai ini dimulai dari kegiatan survei untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada pada mitra. Kemudian, tim melakukan 

perumusan permasalahan dan selanjutnya melakukan survey potensi yang ada 

sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah pada mitra, 

menyiapkan tempat pelatihan dan pendampingan praktek pelaksanaan 

program, evaluasi kegiatan dan pelaporan. Pelaksanaan PKM ini dimulai 

pada bulan Oktober 2021 sampai pada bulan Desember 2021.  

Awal kegiatan yang dilakukan adalah melakukan diskusi tim tentang 

materi yang akan disampaikan pada program PKM, yaitu pengenalan 

tentang pengembangan soal literasi matematis untuk calon guru di 

Bangkinang. Selanjutnya tim melakukan kunjungan ke Prodi Pendidikan 

Matematika untuk proses izin pelaksanaan PKM dan menetapkan jadwal 

pelaksanaan, yang disepakati pada Senin, tanggal 13 Desember 2021 pukul 

09.00 WIB.  

6.2 Pengenalan Pengembangan Soal Literasi Matematis untuk Calon 

Guru di Bangkinang. 

Pelaksanaan pengenalan pengembangan soal literasi matematis untuk 

calon guru di Bangkinang ini dilaksanakan pada 13 Desember 2021 mulai 

pukul 09.00 sd 16.00. Dalam pengenalan pengembangan soal literasi 

matematis ini, ada beberapa topik yang harus dibahas, antara lain sebagai 
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berikut. Tujuan dari pelaksanaan tersebut adalah agar calon guru paham 

akan pentingnya dalam pembuatan soal literasi matematis. Adapun contoh 

soal dalam pengembangan soal literasi matematis adalah sebagai berikut. 

1. Menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran. 

Tabel 6.1 Soal Literasi Matematis Indikator Menerapkan, Konsep, Fakta, 

Prosedur, dan Penalaran Matematis 

No Soal 

1. Pak Dadang memiliki suatu rumah makan di Bandung. 

Berikut ini adalah denah rumah makan Pak Dadang. 

 
Catatan: Setiap segiempat pada gambar 

merepresentasikan ukuran 0,5 meter × 0,5 meter. 

 

Pak Dadang ingin menata suatu tatanan dengan 1 meja 

dan 4 kursi seperti pada gambar berikut pada area makan 

tersebut. 

 
Empat pembeli memiliki cukup tempat ketika mereka 

duduk. Masing-masing tatanan direpresentasikan oleh 

lingkaran putus-putus seperti pada gambar di atas. 

Masing-masing tatanan harus ditempatkan dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

a. Masing-masing tatanan harus ditempatkan 

sekurangnya 0,5 meter dari dinding. 

b. Masing-masing tatanan harus ditempatkan 
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sekurangnya 0,5 meter dari tatanan lain. 

Berapakah jumlah tatanan maksimum yang bisa dibuat 

oleh Pak Dadang di area makan tersebut? Jelaskan! 

2. Sebuah kincir raksasa terletak di tepi sungai. Perhatikan 

gambar dan diagram di bawah ini. 

 

 
Kincir tersebut memiliki diameter luar 140 meter dan titik 

tertinggi adalah 150 meter di atas dasar sungai dan 

berputar ke arah yang ditunjukkan oleh panah. Huruf M 

pada diagram menunjukkan titik pusat roda. Berapa meter 

(m) ketinggian titik M di atas permukaan sungai? 

 

2. Merumuskan situasi secara matematis. 

Tabel 6.2 Soal Literasi Matematis Indikator Merumuskan Situasi Matematis  
No Soal 

3. Perhatikan tabel berikut. Suatu survei dilakukan secara 

online untuk mendapatkan informasi tentang banyak file 

musik yang dimiliki dan didapatkan melalui unduh gratis. 

 

   

Unduh Musik Gratis 

Berapa banyak file musik gratis yang 

kamu kumpulkan? 

0-100 file 76% 

101-500 file 16% 

501-1000 file 5% 

Lebih dari 1000 file 3% 

 

Jika kalian membuat suatu diagram lingkaran dari 

informasi tersebut, 

a. tentukan masing-masing ukuran sudut pusat dari 

masing-masing kategori tersebut. 

b. sketsalah busur yang sesuai dengan masing-masing 

kategori. 

c. buatlah diagram lingkaran data tersebut.  

4. Suatu ketika anak kelas VIII SMP sangat semangat 

mengadakan study tour ke kebun raya Pasuruan. Guru 
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menugasi siswa untuk memperkirakan diameter suatu 

pohon yang cukup besar. Kean, Adzano, Teguh, Deni, 

dan Aljabar, berinisiatif untuk menghitung diameter 

pohon tersebut dengan mengukur keliling pohon. Mereka 

saling mengaitkan ujung jari seperti terlihat pada gambar. 

Rata-rata panjang dari ujung kiri sampai ujung jari kanan 

setiap siswa adalah 120 cm.  

Jika tepat lima anak tersebut saling bersentuhan ujung 

jarinya untuk mengelilingi pohon tersebut, bisakah kalian 

menentukan (perkiraan) panjang diameter pohon tersebut. 

 
 

3. Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematis. 

Tabel .3 Soal Literasi Matematis Indikator Menafsirkan, Mengaplikasikan dan 

Mengevaluasi Hasil Matematis 

No Soal 

5. Diketahui jarak pusat sumbu gir pada sepeda Pak Indra 

adalah 70 cm. Pak Indra ingin memasang rantai 

sepanjang 170 cm ke gir dengan diameter gir belakang 15 

cm dan gir depan 10 cm. Apakah rantai yang dipasang 

Pak Indra akan sesuai dengan gir tersebut? Jelaskan! 

6. Sebuah tempat penjualan Pizza menyediakan dua jenis 

Pizza yang berbeda ukuran, namun memiliki rasa dan 

ketebalan yang sama. Pizza yang memiliki diameter 

30cm dijual dengan harga Rp30.000-, dan yang besar 

berdiameter 40 cm dijual dengan harga Rp40.000-, 

Apakah penjualan pizza berdiameter 40 cm lebih 

menguntungkan penjual dibandingkan pizza berdiameter 

30 cm? Jelaskan! 

 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pelaksanaan pengenalan 

pengembangan soal literasi matematis, tim dapat menyimpulkan bahwa 

ternyata masih banyak calon guru di Bangkinang masih belum dapat 

mengembangkan soal-soal literasi matematis. Hal ini ditandai dengan 

pengetahuan calon guru matematika yang masih belum dapat 
mengembangkan pembuatan soal literasi matematis, dan masih banyak 
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calon guru masih bingung untuk membuat soal sehingga soal yang dibuat 

hampir menyerupai.  

 

 

 

 

BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil kegiatan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa masih belum dapat mengembangkan soal-soal literasi 

matematis. Hal ini ditandai dengan pengetahuan calon guru matematika 

yang masih belum mengembangkan pembuatan soal literasi matematis. 

Kemudian, pengenalan pengembangan soal literasi matematis pada calon 

guru ini dapat menambah pengetahuan baru bagi calon guru. Calon guru 

dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dan dalam pembelajaran nanrinya. 

B. Saran  

1. Sebaiknya calon guru terus dapat mengembangkan dalam pembuatan 

soal literasi matematisnya, agar soal yang di berikan kepada siswa 

tidak hanya itu-itu saja setiap tahunnya, dan supaya calon guru dapat 

membuat soal literasi matematis secara bervariasi. 

2. Kegiatan bimbingan ini dapat ditingkatkan dan secara periodik 

dilaksanakan untuk mengembangkan membuat soal literasi 

matematis calon guru. 
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Permasalahan Mitra Program PKM 

Berupa:  

Calon guru matematika tidak 
familiar pengembangan soal literasi 
matematis. 

Tidak mengetahui apa pentingnya 
kemampuan pengembangan soal 
literasi matematis. 

Belum mengembangkan 
kemampuan membuat soal literasi 
matematis. 

 

Transper Ipteks 

Berupa:  

Pelatihan 

pengembangan soal 

literasi matematis 

untuk calon guru 

matematika. 

 

Luaran program PKM 
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LAMPIRAN 4 
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